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SUMMARY

YODA WAHYUNI “Estimating Carbon Stock and CO, Emission as Related to
Land Use Change in Ogan Komering Ilir District” (Dibimbing oleh
SABARUDDIN dan ADIPATI NAPOL EON).

Increasing demand on land for agriculture has caused land use change to
occur, which eventually contribute significantly to the increases in CO, emission.
Current study was conducted to estimate carbon (C) stock and carbondioxide
(CO,) emission as related to land use change in Ogan Komering Ilir District,
South Sumatera. Landsat 5 TM, 7 SLC, and 8 OL| were analyzed using Lumens
0.1.0 version. The results showed that al land use types change significanlly.
The highest decreases (136,960 ha) were observed on the secondary swamp forest.
While the highest increases (147,456 ha) occurred in the planted forest, with total
C stock of 17,276,422.2 ton C. On the other hand, dry land agriculture emitted as
much as 3,827,457.6 tonnes of CO..
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RINGKASAN

YODA WAHYUNI “Estimasi Cadangan Karbon dan Emis CO, akibat
Perubahan Tata Guna Lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir” (Dibimbing oleh
SABARUDDIN dan ADIPATI NAPOL EON).

Meningkatnya konversi lahan untuk pertanian dapat menyebabkan
terjadinya perubahan tata guna lahan, yang mana dapat menyebabkan
meningkatnya emisi CO, secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengestimasi cadangan karbon dan emisi CO, akibat perubahan tata guna lahan di
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Landsat 5 TM, 7 SLC, dan 8
OLI dan dianadisa dengan menggunakan software Lumens vers 0.1.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua kategori penutup lahan mengalami
perubahan tata guna lahan secara signifikan. Penurunan luasan lahan terbesar
(136,960 ha) terjadi pada penutup lahan kategori hutan rawa sekunder, sementara
itu peningkatan luasan lahan terbesar (147,456 ha) terjadi pada hutan tanaman,
dengan total cadangan karbon sebesar 17,276,422.2 ton C. Pertanian lahan kering
penyebab emisi tertinggi sebesar 3,827,457.6 ton CO,.

Katakunci: perubahan tata guna lahan, cadangan karbon, emisi COs.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan primer merupakan tempat penyimpanan karbon tertinggi
dibandingkan dengan penggunaan lahan lainnya. Hutan primer menyimpan
karbon sebesar 132,99 ton C/ha. Pada kategori hutan sekunder, hutan tanaman dan
perkebunan cadangan karbon yang tersimpan didalamnya berturut-turut sebesar
98,84 ton C/ha, 98,38 ton C/ha dan 63 ton C/ha. Pada kategori semak, belukar,
dan belukar rawa menyimpan karbon sebesar 30 ton C/ha, sedangkan tutupan
lahan dengan cadangan karbon terendah adalah kategori sawah yang hanya
menyimpan karbon sebesar 2 ton C/ha (Tosiani, 2015).

Tingkat penyimpanan karbon antar lahan berbeda-beda, tergantung pada
keragaman jenis dan kergpatan tumbuhan yang ada, jenis tanahnya, serta
pengelolaannya (Hairiah et al., 2011). Peningkatan cadangan karbon (sequestasi)
dipengaruhi oleh bertambahnya luasan lahan secara intensif dan rehabilitasi lahan
sedangkan penurunan cadangan karbon dapat terjadi dan disebabkan oleh
penebangan hutan, kebakaran hutan dan perubahan tata gunalahan (Sularso et al.,
2011).

Perubahan tata guna lahan (land use change) merupakan faktor yang
mempengaruhi jumlah cadangan karbon dan mengakibatkan terjadinya emisi CO,
(Ahlstrom et al., 2012). Perubahan tata guna lahan kategori hutan primer menjadi
hutan sekunder dan belukar dapat mengakibatkan emisi CO, sebesar 21,17 juta
ton C/ha dan 3,83 juta ton C/ha. Pada perubahan tata guna lahan kategori hutan
sekunder menjadi hutan tanaman, belukar, lahan pertanian, lahan terbuka, dan
perkebunan berturut-turut sebesar 2,58 juta ton C/ha, 87 jutaton C/ha, 33 juta ton
C/ha, 37 juta ton C/ha, dan 15 juta ton C/ha. Pada perubahan tata guna lahan
kategori hutan tanaman menjadi belukar dan pertanian menyebabkan emisi CO,
sebesar 1,92 jutaton C/ha dan 1,26 juta ton C/ha. Pada perubahan tata guna lahan
kategori perkebunan menjadi lahan terbuka dan pertanian menyebabkan emisi
CO; sebesar 1,70 jutaton C/hadan 1,16 jutaton C/ha (Agus et al., 2014).
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Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu Kabupaten di
Sumatera Selatan yang terus mengalami dinamika tutupan lahan. Perubahan tata
guna lahan yang terjadi juga akan memberikan dampak terhadap cadangan karbon
dan emisi CO, ke atmosfir. Kabupaten Ogan Komering Ilir juga merupakan salah
satu kabupaten (selain Kabupaten Banyuasin dan Musi Bayuasin) yang
mencangkan pertumbuhan hijau. Karena status cadangan karbon merupakan salah
satu aspek yang penting dalam pertumbuhan hijau, maka sudah selayaknya
dilakukan penelitian untuk mempelgjari hubungan antara cadangan karbon dengan

dinamikatataguna lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengestimas cadangan karbon dan
emisi CO, akibat perubahan tata guna lahan di Kabupaten Ogan Komering llir,
Sumatera Selatan.

1.3. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang dampak
perubahan tata guna lahan terhadap dinamika cadangan karbon.
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